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Abstrak

Kawasan Pelabuhan Merak memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai destinasi Ecosport Tourism
karena didukung oleh keberadaan lingkungan pesisir, aksesibilitas yang baik, serta peluang pengembangan
aktivitas olahraga berbasis alam. Namun demikian, potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal akibat
masih terbatasnya pemahaman pengelola wisata mengenai konsep wisata olahraga berkelanjutan, rendahnya
kapasitas sumber daya manusia, serta belum tersusunnya model pengelolaan destinasi yang terintegrasi. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kapasitas pengelola wisata
serta guru olahraga dalam mengembangkan Ecosport Tourism berbasis lingkungan alam di Kawasan Pelabuhan
Merak. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2026 dengan melibatkan 100 peserta yang terdiri atas
pengelola wisata dan guru olahraga. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal
(PRA) melalui tahapan identifikasi kebutuhan, penyuluhan, pelatihan, diskusi kelompok, pendampingan, dan
evaluasi. Materi yang diberikan meliputi konsep Ecosport Tourism, pengembangan aktivitas olahraga berbasis
alam, konservasi lingkungan, keselamatan wisata olahraga, serta strategi pengelolaan dan promosi destinasi. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa peserta memiliki antusiasme yang tinggi selama pelaksanaan program. Secara
umum terjadi peningkatan pemahaman peserta mengenai konsep wisata olahraga berkelanjutan, pemanfaatan
potensi lingkungan sebagai daya tarik wisata, serta pentingnya kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, dan
perguruan tinggi dalam pengembangan destinasi. Selain itu, kegiatan menghasilkan luaran berupa modul
pelatihan, dokumentasi kegiatan, serta penyusunan artikel ilmiah sebagai bentuk diseminasi hasil pengabdian.
Program ini diharapkan menjadi model pengembangan Ecosport Tourism berbasis masyarakat yang mampu
meningkatkan daya saing destinasi wisata, memperkuat ekonomi lokal, dan mendukung pelestarian lingkungan
pesisir secara berkelanjutan.

Kata Kunci: ecosport tourism; pengabdian kepada masyarakat; sport tourism; wisata berbasis lingkungan;

Pelabuhan Merak.

Pendahuluan

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang memberikan kontribusi
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, peningkatan
kesejahteraan masyarakat, serta pembangunan wilayah. Dalam perkembangannya, paradigma
pembangunan pariwisata tidak lagi hanya berorientasi pada peningkatan jumlah kunjungan

wisatawan, tetapi juga mengedepankan prinsip keberlanjutan (sustainable tourism) yang
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menyeimbangkan aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. Pendekatan ini bertujuan
agar aktivitas pariwisata mampu memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat lokal
tanpa mengurangi kualitas lingkungan dan sumber daya alam yang menjadi daya tarik utama
destinasi wisata (Eddyono et al., 2021).

Salah satu bentuk implementasi pariwisata berkelanjutan yang berkembang pesat dalam
satu dekade terakhir adalah sport tourism atau pariwisata olahraga. Sport tourism didefinisikan
sebagai aktivitas perjalanan yang dilakukan individu atau kelompok dengan tujuan mengikuti,
menyaksikan, maupun melakukan aktivitas olahraga pada suatu destinasi wisata.
Pengembangan sport tourism terbukti mampu meningkatkan daya tarik destinasi,
memperpanjang lama tinggal wisatawan, meningkatkan pendapatan masyarakat lokal, serta
memperkuat identitas daerah melalui penyelenggaraan aktivitas olahraga berbasis potensi lokal
(Singh et al., 2016).

Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap gaya hidup sehat dan pelestarian
lingkungan, konsep sport tourism berkembang menjadi ecosport tourism atau wisata olahraga
berbasis lingkungan. Ecosport tourism merupakan integrasi antara aktivitas olahraga,
konservasi lingkungan, edukasi, dan pemberdayaan masyarakat. Konsep ini menempatkan
lingkungan sebagai bagian utama dari pengalaman wisata sehingga aktivitas olahraga yang
dilakukan tidak hanya bertujuan meningkatkan kebugaran, tetapi juga meningkatkan
kepedulian terhadap pelestarian ekosistem alam (He & Wu, 2022).

Berbagai bentuk aktivitas ecosport tourism dapat dikembangkan sesuai karakteristik
wilayah, seperti trail running, trekking, kayaking, snorkeling, diving, camping, outbound,
cycling, hingga olahraga rekreasi berbasis alam lainnya. Pengembangan aktivitas tersebut harus
memperhatikan daya dukung lingkungan, konservasi keanekaragaman hayati, keselamatan
peserta, serta keterlibatan masyarakat lokal sebagai pelaku utama dalam pengelolaan destinasi.
Oleh karena itu, ecosport tourism tidak hanya menghasilkan manfaat ekonomi, tetapi juga
menjadi instrumen pendidikan lingkungan dan pembangunan masyarakat secara berkelanjutan
(Saputra, 2025).

Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dalam pengembangan ecosport tourism
karena didukung oleh bentang alam yang beragam, meliputi kawasan pesisir, pegunungan,
hutan tropis, sungai, danau, serta kawasan konservasi. Kekayaan sumber daya alam tersebut
memberikan peluang untuk mengembangkan berbagai aktivitas olahraga berbasis alam yang
memiliki daya tarik tinggi bagi wisatawan domestik maupun mancanegara. Namun demikian,
berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengembangan wisata berbasis olahraga di Indonesia

masih menghadapi berbagai tantangan, antara lain keterbatasan infrastruktur, kualitas sumber
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daya manusia, inovasi produk wisata, promosi digital, serta kolaborasi antar pemangku
kepentingan yang belum optimal (Rangkuti et al., 2024).

Salah satu kawasan yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai destinasi
ecosport tourism adalah Kawasan Pelabuhan Merak, Kota Cilegon, Provinsi Banten. Kawasan
ini selama ini dikenal sebagai pintu gerbang utama transportasi laut yang menghubungkan
Pulau Jawa dan Pulau Sumatra. Selain memiliki fungsi strategis sebagai simpul transportasi
nasional, kawasan Merak juga memiliki potensi wisata alam pesisir berupa panorama laut,
pantai, pulau-pulau kecil, kawasan perkemahan, serta ekosistem pesisir yang relatif masih
terjaga. Kondisi tersebut menjadi modal penting dalam pengembangan aktivitas wisata
olahraga berbasis lingkungan.

Kajian yang dilakukan oleh Farhatani Rahayu et al. (2023) menunjukkan bahwa Pulau
Merak Kecil memiliki tingkat kelayakan yang tinggi untuk dikembangkan sebagai destinasi
wisata karena didukung oleh keindahan alam, aksesibilitas yang baik, serta potensi
pengembangan aktivitas rekreasi berbasis pesisir. Namun demikian, penelitian tersebut juga
mengidentifikasi berbagai kendala seperti keterbatasan fasilitas pendukung, minimnya atraksi
wisata yang terintegrasi, serta belum optimalnya pengelolaan kawasan sebagai destinasi wisata
berkelanjutan.

Permasalahan serupa juga ditemukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilakukan oleh 'Aqobah et al. (2025) di Pantai Pulau Merak Kecil. Hasil kegiatan tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan kawasan wisata memerlukan pendekatan yang
mengintegrasikan aspek lingkungan, ekonomi, dan olahraga melalui konsep ecosport tourism.
Program tersebut meliputi pemetaan potensi olahraga, penyusunan sistem pengelolaan
kawasan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta penguatan promosi destinasi
sebagai upaya meningkatkan daya saing kawasan wisata.

Keberhasilan pengembangan destinasi wisata berbasis olahraga sangat dipengaruhi
oleh keterlibatan masyarakat lokal. Pendekatan Community-Based Tourism (CBT)
menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam proses perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi kegiatan pariwisata. Melalui pendekatan tersebut, masyarakat tidak hanya menjadi
penerima manfaat, tetapi juga memiliki kapasitas dalam mengelola potensi wisata secara
mandiri dan berkelanjutan. Penelitian bibliometrik terbaru menunjukkan bahwa CBT menjadi
salah satu pendekatan dominan dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan di Indonesia
karena mampu memperkuat aspek sosial, ekonomi, dan kelembagaan masyarakat lokal (Fahmi

et al., 2025).
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Dalam konteks pengembangan sport tourism berbasis masyarakat, kolaborasi antara
perguruan tinggi, pemerintah daerah, pengelola wisata, komunitas olahraga, dan masyarakat
menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan program. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilaksanakan melalui pelatihan, diskusi partisipatif, pendampingan, serta
penyusunan produk wisata berbasis olahraga terbukti mampu meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan motivasi masyarakat dalam mengembangkan destinasi wisata secara mandiri
(Awaluddin et al., 2025).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh tim pengabdian di Kawasan
Pelabuhan Merak, ditemukan beberapa permasalahan utama, yaitu: (1) masih terbatasnya
pemahaman pengelola wisata mengenai konsep ecosport tourism; (2) belum tersusunnya paket
wisata olahraga berbasis lingkungan; (3) terbatasnya kapasitas sumber daya manusia dalam
mengelola aktivitas wisata olahraga; (4) belum optimalnya promosi digital destinasi; serta (5)
belum adanya sinergi yang kuat antara pengelola wisata, sekolah, pemerintah daerah, dan
perguruan tinggi. Kondisi tersebut menyebabkan potensi kawasan belum dimanfaatkan secara
optimal sebagai destinasi wisata olahraga yang berkelanjutan.

Sebagai upaya menjawab permasalahan tersebut, tim pengabdian dari Universitas
Negeri Jakarta melaksanakan program "Pengembangan Ecosport Tourism Berbasis
Lingkungan Alam dan Olahraga di Kawasan Pelabuhan Merak". Program ini dilaksanakan
melalui kegiatan pelatihan, penyuluhan, diskusi partisipatif, dan pendampingan kepada
pengelola wisata serta guru olahraga. Pelibatan guru olahraga dilakukan karena mereka
memiliki peran strategis dalam mengembangkan budaya hidup aktif, pendidikan lingkungan,
serta aktivitas olahraga rekreasi yang dapat diintegrasikan dengan potensi wisata daerah.
Melalui kegiatan ini diharapkan terjadi peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengelola
destinasi wisata berbasis olahraga secara berkelanjutan, sehingga mampu meningkatkan daya

saing kawasan, kesejahteraan masyarakat, serta menjaga kelestarian lingkungan pesisir.

Metode Pelaksanaan

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul "Pengembangan
Ecosport Tourism Berbasis Lingkungan Alam dan Olahraga di Kawasan Pelabuhan Merak"
dilaksanakan menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) yang
menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam seluruh tahapan kegiatan. Pendekatan
ini dipilih karena mampu meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam mengidentifikasi
potensi, merumuskan permasalahan, serta menyusun alternatif solusi secara kolaboratif.

Menurut Chambers (1994), pendekatan PRA menekankan pemberdayaan masyarakat melalui
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proses pembelajaran bersama (learning by doing), sehingga masyarakat tidak hanya menjadi
penerima manfaat, tetapi juga berperan sebagai pelaku utama dalam pembangunan.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada Sabtu, 25 Juli 2026, bertempat di Kawasan
Pelabuhan Merak, Kota Cilegon, Provinsi Banten. Sasaran kegiatan adalah 100 peserta yang
terdiri atas pengelola destinasi wisata, guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
(PJOK), komunitas olahraga, serta unsur masyarakat yang memiliki keterkaitan dengan
pengembangan wisata di kawasan Pelabuhan Merak. Pemilihan peserta didasarkan pada peran
strategis mereka dalam pengembangan wisata berbasis olahraga dan lingkungan serta
kemampuannya menjadi agen perubahan dalam pengembangan destinasi wisata secara
berkelanjutan.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahapan utama, yaitu persiapan,
pelaksanaan, pendampingan, evaluasi, dan tindak lanjut sebagaimana ditunjukkan:Tahap
pertama adalah persiapan, yang diawali dengan koordinasi antara tim pengabdian Universitas
Negeri Jakarta dengan mitra kegiatan. Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan mitra
(need assessment) melalui diskusi dan observasi lapangan untuk memperoleh informasi
mengenai kondisi eksisting kawasan wisata, potensi pengembangan olahraga berbasis alam,
sumber daya manusia, serta permasalahan yang dihadapi pengelola wisata. Hasil identifikasi
menunjukkan bahwa masih diperlukan peningkatan kapasitas pengelola dalam memahami
konsep Ecosport Tourism, pengelolaan destinasi berbasis lingkungan, pengembangan produk
wisata olahraga, serta strategi promosi destinasi.

Selain identifikasi kebutuhan, tim juga menyusun perangkat kegiatan berupa modul
pelatihan, bahan presentasi, instrumen evaluasi (pretest dan posttest), lembar observasi, angket
kepuasan peserta, serta media pembelajaran yang digunakan selama kegiatan berlangsung.
Seluruh materi disusun berdasarkan kajian ilmiah mengenai sport tourism, sustainable tourism,
community-based tourism, dan ecosport tourism, sehingga materi yang diberikan sesuai
dengan kebutuhan mitra dan perkembangan ilmu pengetahuan.

Tahap kedua merupakan pelaksanaan pelatihan, yang dilaksanakan secara klasikal
menggunakan metode ceramah interaktif (interactive lecture), diskusi kelompok (focus group
discussion), studi kasus (case study), dan praktik penyusunan rencana pengembangan destinasi
wisata olahraga. Kombinasi metode tersebut dipilih untuk meningkatkan keterlibatan peserta
dalam proses pembelajaran sekaligus memberikan pengalaman langsung dalam menyusun

strategi pengembangan wisata berbasis lingkungan.
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Materi pelatihan terdiri atas enam topik utama, yaitu:

1. Konsep dasar Ecosport Tourism dan perkembangannya di Indonesia.

2. Potensi Kawasan Pelabuhan Merak sebagai destinasi wisata olahraga berbasis
lingkungan.
Pengembangan aktivitas olahraga berbasis alam (nature-based sport activities).
Konservasi lingkungan dan prinsip keberlanjutan dalam pengelolaan destinasi wisata.

Keselamatan (safety management) dalam penyelenggaraan wisata olahraga.

S

Strategi pengelolaan, pemasaran, dan promosi destinasi wisata olahraga berbasis
digital.

Penyampaian materi dilakukan secara partisipatif sehingga peserta memiliki kesempatan
untuk berbagi pengalaman, mengidentifikasi potensi daerah masing-masing, serta
mendiskusikan berbagai permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan kawasan wisata.
Tahap ketiga adalah pendampingan, yang bertujuan membantu peserta mengaplikasikan materi
yang telah diperoleh selama pelatihan. Pada tahap ini peserta dibagi ke dalam beberapa
kelompok kerja untuk mengidentifikasi potensi wisata olahraga yang dapat dikembangkan di
kawasan Pelabuhan Merak. Masing-masing kelompok menyusun rancangan sederhana
mengenai aktivitas olahraga yang sesuai dengan karakteristik lingkungan setempat, seperti
trekking pesisir, fun run, permainan rekreasi, wisata edukasi lingkungan, senam wisata,
outbound, dan kegiatan olahraga berbasis konservasi.

Tim pengabdian memberikan umpan balik terhadap setiap rancangan yang disusun
peserta serta memfasilitasi diskusi mengenai aspek keamanan, keberlanjutan lingkungan,
pengelolaan risiko, dan peluang pengembangan ekonomi masyarakat melalui kegiatan wisata
olahraga. Pendampingan ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan peserta dalam
merancang produk wisata yang inovatif, aman, dan berkelanjutan.

Tahap keempat adalah evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat
ketercapaian tujuan program, peningkatan pemahaman peserta, serta efektivitas metode
pelatihan yang digunakan. Evaluasi dilakukan melalui beberapa instrumen, yaitu:

1. Pretest dan posttest, untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta mengenai

konsep Ecosport Tourism, konservasi lingkungan, serta pengelolaan wisata olahraga.

2. Observasi partisipatif, untuk menilai tingkat keaktifan peserta selama mengikuti

kegiatan.

3. Angket kepuasan peserta, untuk mengetahui persepsi peserta terhadap kualitas materi,

kompetensi narasumber, metode pelatihan, fasilitas kegiatan, dan manfaat program.
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4. Diskusi reflektif, untuk memperoleh masukan mengenai kebutuhan pendampingan

lanjutan serta peluang implementasi hasil pelatihan di kawasan Pelabuhan Merak.

Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
berupa hasil pretest, posttest, dan angket kepuasan diolah menggunakan statistik deskriptif
dalam bentuk rata-rata, persentase, dan distribusi frekuensi. Sementara itu, data kualitatif yang
diperoleh melalui observasi dan diskusi dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola-pola utama yang muncul selama kegiatan berlangsung.

Tahap kelima adalah tindak lanjut program. Kegiatan ini difokuskan pada penyusunan
rencana keberlanjutan bersama mitra, termasuk pengembangan modul pelatihan, penyusunan
rekomendasi pengembangan destinasi wisata olahraga, publikasi hasil kegiatan dalam bentuk
artikel ilmiah, serta pendampingan implementasi konsep Ecosport Tourism di kawasan
Pelabuhan Merak. Tahap tindak lanjut diharapkan mampu memastikan bahwa hasil pelatihan
tidak berhenti pada peningkatan pengetahuan peserta, tetapi dapat diimplementasikan secara
nyata dalam pengembangan destinasi wisata olahraga berbasis lingkungan.

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan yang diterapkan dalam program ini
mengintegrasikan pendekatan partisipatif, edukatif, dan kolaboratif. Pendekatan tersebut
diharapkan mampu meningkatkan kapasitas sumber daya manusia, memperkuat sinergi antara
perguruan tinggi dan masyarakat, serta menghasilkan model pengembangan Ecosport Tourism

yang berkelanjutan dan dapat direplikasi pada kawasan wisata pesisir lainnya di Indonesia.

Hasil Dan Pembahasan
1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Program Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul "Pengembangan Ecosport
Tourism Berbasis Lingkungan Alam dan Olahraga di Kawasan Pelabuhan Merak" telah
dilaksanakan pada Sabtu, 25 Juli 2026 di Kawasan Pelabuhan Merak, Kota Cilegon, Provinsi
Banten. Kegiatan diikuti oleh 100 peserta yang terdiri atas pengelola wisata, guru Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), serta perwakilan masyarakat yang memiliki
perhatian terhadap pengembangan wisata berbasis lingkungan.

Kegiatan diawali dengan registrasi peserta, pembukaan, penyampaian tujuan kegiatan,
serta pemaparan kondisi umum pengembangan wisata olahraga di Indonesia. Selanjutnya
peserta memperoleh materi mengenai konsep Ecosport Tourism, potensi kawasan Pelabuhan
Merak sebagai destinasi wisata olahraga berbasis lingkungan, konservasi lingkungan,
manajemen keselamatan aktivitas olahraga, strategi pemasaran destinasi, dan penyusunan

rencana pengembangan wisata berbasis masyarakat.
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Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif sehingga peserta tidak
hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga terlibat aktif dalam diskusi kelompok,
identifikasi potensi kawasan, penyusunan ide pengembangan aktivitas olahraga, serta
penyusunan rekomendasi pengelolaan destinasi.

Menurut Knowles et al. (2015), pendekatan andragogi dalam pelatihan orang dewasa
akan lebih efektif apabila peserta dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran melalui
pengalaman, diskusi, dan pemecahan masalah. Pendekatan tersebut diterapkan dalam kegiatan
ini sehingga peserta mampu mengaitkan materi yang diperoleh dengan kondisi nyata di
kawasan Pelabuhan Merak.

2. Peningkatan Pengetahuan Peserta Mengenai Ecosport Tourism

Sebelum pelaksanaan pelatihan, sebagian besar peserta belum memahami konsep
Ecosport Tourism secara komprehensif. Selama ini aktivitas wisata di kawasan Pelabuhan
Merak lebih berorientasi pada rekreasi pantai dan belum mengintegrasikan aktivitas olahraga
dengan prinsip konservasi lingkungan.

Melalui kegiatan pelatihan, peserta memperoleh pemahaman mengenai hubungan
antara olahraga, pariwisata, dan keberlanjutan lingkungan. Konsep Ecosport Tourism
menempatkan aktivitas olahraga sebagai media edukasi lingkungan sekaligus sarana
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan produk wisata yang inovatif.
He dan Wu (2022) menjelaskan bahwa pengembangan wisata olahraga berbasis lingkungan
mampu memberikan manfaat ekonomi sekaligus meningkatkan kepedulian masyarakat
terhadap konservasi sumber daya alam. Pendekatan tersebut tidak hanya meningkatkan
pengalaman wisatawan, tetapi juga memperkuat daya saing destinasi wisata.

Peningkatan pemahaman peserta juga terlihat dari hasil diskusi kelompok. Sebagian besar
peserta mampu mengidentifikasi berbagai aktivitas olahraga yang sesuai dengan karakteristik
kawasan pesisir, seperti:

e Fun Run Pesisir Merak

e Beach Walking

e Trekking Pantai

o Kayaking

o Paddle Sport

e Camping Adventure

e Outbound Berbasis Lingkungan

e Beach Games

e Eduwisata Mangrove
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e Senam Wisata

Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta telah mampu menerjemahkan konsep Ecosport
Tourism menjadi bentuk aktivitas yang dapat diterapkan di kawasan wisata.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Weed dan Bull (2012) yang menyatakan bahwa
keberhasilan pengembangan sport tourism sangat dipengaruhi oleh kemampuan masyarakat
dalam mengidentifikasi potensi olahraga yang sesuai dengan karakteristik daerah.
3. Peningkatan Kapasitas Pengelola Wisata

Salah satu tujuan utama kegiatan adalah meningkatkan kapasitas pengelola wisata
dalam mengembangkan destinasi berbasis olahraga dan lingkungan. Selama kegiatan
berlangsung, peserta memperoleh materi mengenai:

e manajemen destinasi;

o pengelolaan wisata berbasis masyarakat;

o keselamatan wisata olahraga;

o konservasi lingkungan;

e promosi digital.

Pengelola wisata menyatakan bahwa selama ini belum pernah memperoleh pelatihan
khusus mengenai Ecosport Tourism sehingga materi yang diberikan menjadi pengalaman baru
dalam pengembangan destinasi.

Menurut UNWTO (2021), peningkatan kapasitas sumber daya manusia merupakan faktor
yang menentukan keberhasilan pembangunan destinasi wisata berkelanjutan. Destinasi yang
memiliki sumber daya manusia berkualitas akan lebih mudah beradaptasi terhadap perubahan
kebutuhan wisatawan dan perkembangan teknologi.

Selain itu, Hall (2020) menjelaskan bahwa kualitas pengelolaan destinasi tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan sarana dan prasarana, tetapi juga oleh kemampuan pengelola
dalam membangun kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan.
4. Peran Guru Olahraga dalam Pengembangan Ecosport Tourism

Kegiatan ini juga melibatkan guru Pendidikan Jasmani sebagai salah satu sasaran utama
program. Guru olahraga memiliki peran penting dalam menanamkan budaya hidup aktif (active
lifestyle) sekaligus memperkenalkan aktivitas olahraga berbasis alam kepada peserta didik.
Oleh karena itu, guru dapat menjadi agen perubahan dalam mengembangkan wisata olahraga
yang berorientasi pada pendidikan lingkungan.

Selama pelatihan, guru PJOK menyampaikan berbagai gagasan mengenai integrasi
kegiatan luar kelas (outdoor learning) dengan aktivitas wisata olahraga.  Pendekatan

tersebut sesuai dengan teori Outdoor Education yang dikemukakan oleh Priest dan Gass (2018),
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bahwa pembelajaran di alam terbuka mampu meningkatkan kemampuan kognitif, afektif,
psikomotor, kepemimpinan, kerja sama, serta kepedulian terhadap lingkungan. Dengan
demikian, pengembangan Ecosport Tourism tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi

juga memberikan kontribusi terhadap pendidikan karakter dan pendidikan lingkungan.

5. Identifikasi Potensi Kawasan Pelabuhan Merak
Melalui kegiatan Focus Group Discussion (FGD), peserta berhasil mengidentifikasi berbagai
potensi wisata yang dapat dikembangkan.

Tabel 1. Potensi Pengembangan Ecosport Tourism Kawasan Pelabuhan Merak

Potensi Peluang Pengembangan

Pantai Beach Sport, Fun Run, Beach Games
Perairan Kayaking, Paddle Sport

Pulau Kecil Camping, Trekking

Lingkungan Pesisir Eduwisata Mangrove

Panorama Alam  Fotografi dan Interpretasi Alam

Budaya Lokal Festival Olahraga Tradisional

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa kawasan Merak memiliki sumber daya alam yang
sangat mendukung pengembangan wisata olahraga.

Menurut Farhatani Rahayu et al. (2023), kawasan Pantai Pulau Merak Kecil memiliki tingkat
kelayakan tinggi untuk dikembangkan sebagai kawasan wisata berbasis lingkungan karena

didukung oleh panorama alam, aksesibilitas, dan potensi olahraga rekreasi.

6. Kolaborasi Perguruan Tinggi dan Masyarakat

Salah satu hasil penting kegiatan ini adalah terbentuknya kerja sama antara perguruan tinggi
dengan masyarakat.

Universitas Negeri Jakarta berperan sebagai penyedia ilmu pengetahuan, sedangkan
masyarakat menjadi pelaksana utama dalam pengembangan destinasi wisata.

Model ini sesuai dengan konsep Triple Helix yang dikemukakan oleh Etzkowitz dan Zhou
(2017), yaitu kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah, dan masyarakat dalam
menghasilkan inovasi pembangunan.

Dalam konteks pengabdian masyarakat, kolaborasi tersebut memungkinkan terjadinya transfer

ilmu pengetahuan sehingga masyarakat mampu mengembangkan potensi lokal secara mandiri.
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7. Analisis Keberhasilan Program
Keberhasilan program diukur melalui beberapa indikator, yaitu:

Tabel 2. Indikator Keberhasilan Program

Indikator Target Capaian
Jumlah peserta 100 orang 100 orang
Kehadiran peserta >90% 100%
Penyampaian materi 6 materi 6 materi
Diskusi kelompok Terlaksana Terlaksana

Penyusunan rekomendasi 1 dokumen Tercapai

Dokumentasi Lengkap Lengkap

Seluruh indikator kegiatan tercapai sesuai target.

Antusiasme peserta terlihat dari tingginya partisipasi selama diskusi dan penyusunan
rekomendasi pengembangan wisata.

Menurut Chambers (1994), tingginya partisipasi masyarakat merupakan indikator utama
keberhasilan program pemberdayaan karena menunjukkan adanya rasa memiliki (sense of

ownership) terhadap program yang dilaksanakan.

8. Implikasi Program terhadap Pengembangan Ecosport Tourism

Program ini memberikan beberapa implikasi penting.

Pertama, meningkatnya kapasitas sumber daya manusia dalam mengembangkan wisata
olahraga.

Kedua, terbentuknya jejaring kerja sama antara perguruan tinggi, pengelola wisata, guru
olahraga, dan masyarakat.

Ketiga, tersusunnya rekomendasi awal mengenai pengembangan paket wisata olahraga
berbasis lingkungan.

Keempat, meningkatnya kesadaran peserta mengenai pentingnya konservasi lingkungan dalam
pengembangan destinasi wisata.

Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian 'Aqobah et al. (2025) yang menyatakan bahwa
pendekatan Ecosport Tourism mampu meningkatkan kapasitas masyarakat sekaligus
mendorong pengembangan ekonomi lokal melalui pemanfaatan potensi olahraga berbasis
lingkungan.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa program pengabdian telah berhasil

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan komitmen peserta dalam mengembangkan
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Kawasan Pelabuhan Merak sebagai destinasi Ecosport Tourism yang berkelanjutan.
Keberhasilan ini didukung oleh pendekatan partisipatif, kolaborasi multipihak, serta
pemanfaatan potensi lokal yang dimiliki kawasan. Meskipun demikian, keberlanjutan program
memerlukan pendampingan lanjutan, penguatan kelembagaan, penyediaan infrastruktur
pendukung, dan pengembangan promosi digital agar implementasi Ecosport Tourism dapat
berjalan secara optimal dan memberikan dampak ekonomi, sosial, serta lingkungan yang

berkelanjutan.

SIMPULAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul "Pengembangan Ecosport
Tourism Berbasis Lingkungan Alam dan Olahraga di Kawasan Pelabuhan Merak" telah
terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan yang melibatkan
100 peserta yang terdiri atas pengelola wisata dan guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK) berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep Ecosport
Tourism, prinsip pengelolaan wisata berbasis lingkungan, keselamatan aktivitas olahraga, serta
pentingnya kolaborasi multipihak dalam pengembangan destinasi wisata yang berkelanjutan.

Pelaksanaan kegiatan melalui penyuluhan, pelatihan, diskusi kelompok, dan
pendampingan mampu meningkatkan kapasitas peserta dalam mengidentifikasi potensi
kawasan Pelabuhan Merak sebagai destinasi wisata olahraga berbasis lingkungan. Peserta juga
mampu merumuskan berbagai alternatif pengembangan aktivitas olahraga rekreasi yang sesuai
dengan karakteristik kawasan pesisir, seperti fun run, beach games, trekking, kayaking,
camping, dan kegiatan edukasi lingkungan.

Selain peningkatan kompetensi peserta, kegiatan ini memperkuat sinergi antara
perguruan tinggi, pengelola wisata, guru olahraga, dan masyarakat dalam mendukung
pengembangan Ecosport Tourism yang berorientasi pada keberlanjutan. Program ini
diharapkan menjadi model pemberdayaan masyarakat yang dapat direplikasi di kawasan wisata
pesisir lainnya sebagai upaya meningkatkan daya saing destinasi, kesejahteraan masyarakat,

dan pelestarian lingkungan.
SARAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, beberapa saran yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut.
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1. Diperlukan program pendampingan secara berkelanjutan agar pengetahuan dan
keterampilan yang telah diperoleh peserta dapat diimplementasikan dalam pengelolaan
destinasi wisata.

2. Pemerintah daerah bersama pengelola wisata perlu menyusun rencana pengembangan
Ecosport Tourism yang terintegrasi dengan kebijakan pembangunan pariwisata daerah
serta memperhatikan prinsip konservasi lingkungan.

3. Pengembangan sarana dan prasarana pendukung aktivitas wisata olahraga perlu
menjadi prioritas guna meningkatkan kualitas layanan dan keselamatan wisatawan.

4. Kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah, komunitas olahraga, sekolah, dan
masyarakat perlu terus diperkuat melalui kegiatan pelatihan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat secara berkelanjutan.

5. Penelitian dan kegiatan pengabdian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
model pengelolaan Ecosport Tourism berbasis digital, termasuk pemanfaatan teknologi

informasi untuk promosi destinasi, sistem reservasi, dan monitoring aktivitas wisata.
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